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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
yang menyebabkan kurangnya partisipasi siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), khususnya pada 
kasus di mana siswa menolak untuk mengerjakan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). Penelitian dilakukan di SMPN 18 
Makassar dengan partisipan berjumlah 30 siswa, di mana 4 di 
antaranya menunjukkan sikap pasif dalam pembelajaran. Metode 
penelitian yang digunakan mencakup observasi, wawancara, dan 
analisis dokumen untuk mengumpulkan data yang relevan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti minat 
terhadap materi pelajaran, pemahaman konsep, motivasi belajar, 
dan cara penyampaian materi oleh guru memiliki kontribusi 
terhadap kurangnya partisipasi siswa. Siswa yang menunjukkan 
sikap pasif dapat diakibatkan oleh ketidakpuasan terhadap 
materi, kebingungan terhadap konsep, kurangnya motivasi, atau 
cara penyampaian yang kurang efektif. Berdasarkan temuan ini, 
disarankan agar guru meningkatkan minat dan pemahaman 
siswa, memotivasi siswa, mengadopsi pendekatan pembelajaran 
yang interaktif, dan memberikan dukungan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Pada proses pembelajaran di sekolah, partisipasi aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran sangatlah penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Namun dalam 

praktiknya, seringkali terjadi kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran, termasuk 

dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Penelitian telah menunjukkan bahwa 

partisipasi siswa dalam pembelajaran IPS dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
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minat terhadap materi pelajaran, pemahaman terhadap konsep-konsep yang diajarkan, 

motivasi belajar, cara penyampaian materi oleh guru, dan atmosfer kelas. Ketika salah satu 

atau beberapa faktor ini tidak terpenuhi, maka ada kemungkinan bahwa siswa akan 

menunjukkan kurangnya partisipasi dalam pembelajaran, menjadi pasif, atau bahkan menolak 

untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Partisipasi siswa didefinisikan sebagai keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Menurut Skinner dan Belmont (2021), partisipasi siswa meliputi dua dimensi utama: 

keterlibatan kognitif dan keterlibatan emosional. Keterlibatan kognitif berkaitan dengan 

pemikiran aktif siswa tentang materi, sementara keterlibatan emosional mencakup perasaan 

positif terhadap pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi aktif berhubungan 

erat dengan hasil belajar yang lebih baik (Fredericks, Blumenfeld, & Paris, 2022). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi partisipasi siswa meliputi: 

1. Minat terhadap Materi Pelajaran: Minat, baik situasional maupun individu, berperan 

penting dalam motivasi siswa. Siswa yang menemukan relevansi materi IPS dengan 

kehidupan sehari-hari cenderung lebih aktif terlibat. 

2. Pemahaman Konsep: Pemahaman yang baik terhadap konsep membantu siswa 

berkontribusi dalam diskusi kelas. Keterbatasan pemahaman dapat mengurangi 

kepercayaan diri dan partisipasi, sehingga strategi pengajaran yang mendalam sangat 

penting. 

3. Motivasi Belajar: Motivasi intrinsik, yang berasal dari minat dan rasa ingin tahu, lebih 

efektif dalam meningkatkan partisipasi dibandingkan motivasi ekstrinsik. Lingkungan 

yang mendukung motivasi intrinsik dapat meningkatkan keterlibatan siswa. 

4. Cara Penyampaian Materi oleh Guru: Metode pengajaran interaktif dan penggunaan 

teknologi dapat meningkatkan partisipasi. Siswa lebih termotivasi jika merasa metode 

yang digunakan relevan dan menarik. 

5. Atmosfer Kelas: Lingkungan fisik dan emosional yang positif mendorong partisipasi. 

Sebaliknya, atmosfer yang menegangkan dapat menghalangi kontribusi siswa. Kegiatan 

yang mendukung kerja sama dapat menciptakan iklim positif. 

6. Persepsi terhadap LKPD: Persepsi siswa tentang LKPD sebagai alat bantu yang efektif 

meningkatkan motivasi untuk mengerjakannya. Jika LKPD dianggap membingungkan, 

siswa mungkin menolak untuk melakukannya. 
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7. Pengaruh Dukungan Sosial: Dukungan dari teman sebaya dan guru sangat mempengaruhi 

partisipasi. Hubungan positif dengan teman dan umpan balik dari guru dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dan keterlibatan siswa. 

Partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran adalah elemen kunci untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal, karena keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, 

tetapi juga membangun keterampilan sosial dan kritis siswa. Namun, di lapangan, sering kali 

ditemukan masalah kurangnya partisipasi siswa, terutama dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS), yang dapat menghambat efektivitas proses belajar mengajar. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa sejumlah faktor berkontribusi terhadap 

partisipasi siswa, seperti minat terhadap materi pelajaran yang diajarkan, pemahaman yang 

mendalam mengenai konsep-konsep yang diajarkan, tingkat motivasi belajar, metode 

pengajaran yang digunakan oleh guru, serta atmosfer kelas yang tercipta.  

Dalam konteks penelitian ini, fokus utama adalah 30 peserta didik dan 4 di antaranya menolak 

untuk mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Dengan melakukan studi mendalam 

terhadap situasi ini, diharapkan dapat diidentifikasi penyebab yang mendasari sikap pasif 

mereka, sehingga solusi yang tepat dan strategis dapat diterapkan untuk meningkatkan 

partisipasi siswa secara keseluruhan dalam pembelajaran IPS. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya bertujuan untuk memahami masalah yang ada, tetapi juga untuk memberikan 

rekomendasi praktis bagi guru dan lembaga pendidikan dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif dan menarik. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

mengatasi masalah kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran IPS, khususnya dalam 

kasus di mana terdapat siswa yang menunjukkan sikap tidak ingin mengerjakan LKPD. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan arahan dan rekomendasi kepada 

guru dan lembaga pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus untuk memahami fenomena kurangnya partisipasi 

siswa, dengan fokus pada 4 siswa yang menolak mengerjakan LKPD. Pengumpulan data dilakukan 
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dengan cara melakukan observasi kelas untuk melihat interaksi antara guru dan siswa serta dinamika 

yang memengaruhi partisipasi, mengadakan wawancara semi-terstruktur dengan siswa, guru, dan 

orang tua untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat dan motivasi, dan 

menganalisis LKPD dan materi pelajaran untuk memahami konteks pembelajaran. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa rendah karena materi IPS dianggap tidak 

relevan. Dukungan sosial yang minim juga menjadi faktor, di mana siswa merasa terasing dan 

kurang percaya diri. Selain itu, suasana kelas yang tegang dan persepsi negatif terhadap LKPD 

berkontribusi pada penolakan siswa untuk berpartisipasi. Pemaparan hasil penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Faktor Motivasi: Dalam wawancara yang dilakukan, 4 dari 30 siswa mengungkapkan 

bahwa mereka merasa materi IPS tidak menarik dan tidak relevan dengan kehidupan sehari-

hari mereka. Ketidakminatan ini berkontribusi pada rendahnya motivasi mereka untuk 

menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Banyak siswa juga merasa bahwa 

LKPD yang diberikan terlalu sulit dan kompleks, sehingga mereka memilih untuk tidak 

mencobanya sama sekali, menciptakan siklus ketidakaktifan yang menghambat proses 

pembelajaran. 

2. Dukungan Sosial: Observasi di kelas menunjukkan bahwa 3 dari 4 siswa yang menolak 

mengerjakan LKPD merasa terasing dan tidak memiliki teman dekat yang dapat 

memberikan dukungan. Ketidakadaan hubungan sosial yang kuat membuat mereka merasa 

kurang percaya diri, terutama saat melihat teman-teman lain aktif berpartisipasi. Rasa 

terasing ini menciptakan ketidaknyamanan yang lebih besar dalam berinteraksi, yang 

selanjutnya mengurangi keinginan mereka untuk terlibat dalam pembelajaran. 

3. Keterampilan dan Kepercayaan Diri: Analisis data menunjukkan bahwa siswa yang tidak 

berpartisipasi cenderung memiliki kepercayaan diri yang rendah. Banyak dari mereka 

merasa hasil kerja mereka tidak akan memuaskan, yang menyebabkan ketakutan akan 

penilaian negatif dari guru maupun teman sekelas. Siklus ini menciptakan ketidakberdayaan 

yang semakin mengurangi kepercayaan diri mereka, sehingga mereka semakin enggan 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 
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4. Kondisi Lingkungan Pembelajaran: Siswa melaporkan bahwa suasana kelas sering kali 

terasa tegang dan tidak mendukung. Banyak dari mereka merasakan kurangnya interaksi 

positif antara guru dan siswa, yang membuat mereka merasa tidak nyaman untuk berbicara 

atau bertanya selama pelajaran. Lingkungan kelas yang tidak ramah ini berpotensi 

menghambat keterlibatan siswa dan mengurangi partisipasi mereka dalam proses 

pembelajaran. 

5. Persepsi terhadap LKPD: Sebagian besar siswa menganggap LKPD hanya sebagai beban 

tambahan dalam pembelajaran. Mereka tidak melihatnya sebagai alat yang efektif untuk 

memahami materi, melainkan lebih sebagai tugas yang membingungkan dan tidak 

bermanfaat. Persepsi negatif ini berkontribusi pada penolakan mereka untuk mengerjakan 

LKPD, yang pada gilirannya menurunkan tingkat partisipasi dan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran IPS. Meningkatkan pemahaman dan relevansi LKPD bagi siswa sangat 

penting untuk mengubah persepsi ini. 

Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini menyoroti beberapa faktor utama yang mempengaruhi 

partisipasi siswa dalam pembelajaran IPS. 

1. Faktor Motivasi: Rendahnya motivasi siswa menjadi masalah yang signifikan, terutama 

karena materi IPS dianggap tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini 

menunjukkan perlunya pengajaran yang lebih kontekstual, di mana materi yang diajarkan 

dapat dihubungkan dengan pengalaman dan kebutuhan siswa. Dengan pendekatan yang 

lebih relevan, diharapkan siswa akan lebih termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran, termasuk mengerjakan LKPD. 

2. Dukungan Sosial: Kurangnya dukungan sosial di kelas berkontribusi pada perasaan terasing 

dan kurangnya kepercayaan diri di kalangan siswa. Situasi ini menunjukkan pentingnya 

menciptakan lingkungan sosial yang positif, di mana siswa merasa terhubung dan didukung 

oleh teman sebaya. Aktivitas kelompok dan kerja sama dalam proyek pembelajaran dapat 

membantu meningkatkan ikatan sosial dan, pada gilirannya, meningkatkan kepercayaan diri 

mereka. 

3. Keterampilan dan Kepercayaan Diri: Kepercayaan diri siswa merupakan faktor penting 
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dalam partisipasi mereka. Ketidakberdayaan yang dirasakan siswa akibat ketakutan akan 

penilaian negatif dapat diatasi dengan strategi pengajaran yang memberikan umpan balik 

positif dan memperkuat keberhasilan kecil. Dengan menciptakan suasana yang mendukung, 

siswa dapat lebih berani mengambil risiko dalam berpartisipasi. 

4. Kondisi Lingkungan Pembelajaran: Suasana kelas yang tegang dan tidak mendukung dapat 

menghambat keterlibatan siswa. Penting bagi guru untuk menciptakan iklim pembelajaran 

yang positif dan inklusif, di mana siswa merasa nyaman untuk bertanya dan berinteraksi. 

Menggunakan metode pengajaran yang interaktif dan menyenangkan dapat membantu 

mengurangi ketegangan di kelas. 

5. Persepsi terhadap LKPD: Persepsi negatif siswa terhadap LKPD sebagai beban tambahan 

mencerminkan perlunya evaluasi terhadap desain dan implementasi LKPD. Guru harus 

menjelaskan manfaat LKPD secara jelas dan melibatkan siswa dalam proses perancangan, 

agar LKPD dianggap sebagai alat bantu yang efektif dalam belajar, bukan sekadar tugas 

yang membebani. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran IPS, diperlukan pendekatan yang lebih holistik. Ini melibatkan motivasi, 

dukungan sosial, dan pengembangan kepercayaan diri siswa, serta menciptakan lingkungan 

belajar yang positif dan mendukung persepsi yang lebih baik terhadap alat bantu belajar seperti 

LKPD. 
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1. Keluarga saya yang selalu menjadi sumber inspirasi dan dukungan. Kasih sayang dan 

dorongan yang telah memberikan kekuatan bagi saya untuk menghadapi setiap tantangan 

dalam penelitian ini. 
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menyelesaikan penelitian ini. 

4. Guru pamong di sekolah yang telah memberikan arahan dan dukungan yang tak ternilai. 

Terima kasih atas bimbingan yang penuh perhatian dan kepercayaan yang telah diberikan 

kepada saya. 

5. Narasumber yang telah meluangkan waktu dan berbagi pengetahuan serta pengalaman 

berharga dalam penelitian ini. Kontribusi kalian sangat membantu saya dalam mendalami 

topik yang saya teliti dan memberikan wawasan yang mendalam. 

Saya sangat menghargai setiap kontribusi dan dukungan dari kalian semua. Semoga 

kebersamaan ini terus berlanjut dan membawa manfaat bagi kita semua di masa depan. 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian ini, jelas bahwa kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran 

IPS dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling terkait. Oleh karena itu, penting untuk 

mengambil pendekatan yang holistik dan menyeluruh dalam mengatasi masalah ini. 

Mengoptimalkan motivasi siswa, membangun dukungan sosial, meningkatkan kepercayaan 

diri, menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, dan merubah persepsi terhadap 

LKPD adalah langkah-langkah penting untuk meningkatkan partisipasi siswa. Implementasi 

rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan efektif bagi siswa. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran IPS: 

a. Gunakan Metode Pembelajaran Aktif: Implementasikan teknik seperti diskusi kelompok, 

proyek kolaboratif, atau simulasi untuk membuat pembelajaran lebih interaktif. 

b. Fasilitasi Keterlibatan Orang Tua: Ajak orang tua untuk terlibat dalam proses belajar, 

misalnya dengan mengundang mereka untuk berbagi pengalaman terkait materi yang 

diajarkan. 

c. Variasikan Media Pembelajaran: Gunakan berbagai media, seperti video, infografis, atau 
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aplikasi interaktif, untuk menarik perhatian siswa dan menjadikan materi lebih mudah 

dipahami. 

d. Berikan Umpan Balik Positif: Berikan penghargaan atau pengakuan atas usaha dan 

keberhasilan siswa, sehingga mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk berpartisipasi 

lebih aktif. 

e. Buat Kegiatan Ekstrakurikuler yang Relevan: Selenggarakan kegiatan yang berkaitan 

dengan IPS, seperti kunjungan ke museum, diskusi dengan narasumber, atau lomba debat, 

untuk menumbuhkan minat siswa. 

f. Tingkatkan Keterampilan Guru: Adakan pelatihan bagi guru untuk memperkuat 

keterampilan dalam mengelola kelas dan memotivasi siswa, sehingga mereka lebih siap 

menciptakan suasana belajar yang positif. 

g. Sediakan Platform untuk Suara Siswa: Ciptakan ruang di mana siswa dapat menyampaikan 

pendapat atau ide mereka terkait pembelajaran, sehingga mereka merasa lebih terlibat. 

h. Integrasikan Teknologi: Manfaatkan teknologi pendidikan seperti aplikasi pembelajaran 

atau forum online untuk mendukung interaksi di luar jam pelajaran. 
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